Jurnal SIMIKA Vol. 3 No. 2 Tahun 2020

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
PEMILIHAN PEGAWAI PENERIMA REWARD
MENGGUNAKAN PENDEKATAN TOPSIS

Sudaryono?, Rochmawati?
!Dosen Program Pasca Sarjana Universitas Raharja
2Alumni Program Pasca Sarjana Universitas Raharja
JI. Jendral Sudirman No. 40 Modern Cikokol Tangerang Banten 15117
E-mail: sudaryono@raharja.infom?, Rochmawati@Raharja.info?

Abstract

The provision of employee reward for the best performance and achievement of duty is
required to do by the organization/institution as the form of recognition and appreciation for
the employees and as part of the organizational goal achievement process. This research
aimed to develop a decision support system (SPK)) using TOPSIS method with PHP
programming language and MySQL database to choose employees receiving rewards in
Universitas Serang Raya. The data used derived from 2 groups namely educational
employees consisting of lecturers and non-educational ones consisting of official employees.
The criteria applied in the educational employees are 10 that are length of employment, dp3
value, percentage value of work attendance, percentage value of the lecturing attendance,
value of the lecturer’s functional position, value of research deeds , value of community
devotion , value of the questionnaire result by students, value of employment status, and
value of sanctions. The criteria applied in the non educational employees are 5 that are
length of employment, dp3 value, percentage value of work attendance, value of employment
status, and value of sanctions. The result of this research is an information system program
as a support decision tool for choosing employees receiving rewards.

Keywords: TOPSIS method, employees, reward, SPK

PENDAHULUAN

Perguruan Tinggi Sebagai penyelenggara pendidikan tinggi memiliki peran
strategis meningkatkan daya saing bangsa dalam menghadapi globalisasi disegala
bidang. Hal tersebut ditegaskan dalam pasal 58 Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2012 tentang pendidikan Tinggi, bahwa fungsi dan peran Perguruan Tinggi adalah
sebagai : (1) Wadah pembelajaran mahasiswa dan masyarakat; (2) Wadah
Pendidikan calon pemimpin bangsa; (3) Pusat Pengembangan IiImu Pengetahuan dan
Teknologi; (4) Pusat kajian kebajikan dan kekuatan moral untuk mencari dan
menemukan kebenaran; dan (5) Pusat pengembangan peradaban bangsa.

Pada masa sekarang ini, sebagian besar universitas telah menurun dalam

pengembangan organisasinya disebabkan dari kinerja yang buruk, moral staff yang
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rendah dan pergantian pegawai yang tinggi karena buruknya atau kurangnya program
manajemen penghargaan yang efektif (Kirunda, 2010). Menurut Dalvi and Ebrahimi
(2013) sistem penghargaan yang dirancang dengan baik menciptakan rasa memiliki
diantara pegawai dalam suatu organisasi, itu meningkatkan pertumbuhan dan
pengembangan pegawai, dan meningkatkan harga diri pegawai dan ini menjadi
pengembangan organisasi yang lebih sehat.

Peranan manajemen sumber daya manusia diakui sangat menentukan bagi
terwujudnya tujuan, tetapi untuk memimpin sangatlah sulit dan rumit. Tenaga kerja
manusia selain mampu, cakap, dan terampil yang tidak kalah penting juga adalah
kemampuan dan kesanggupan mereka untuk bekerja dengan efektif dan efisien.
Kemampuan dan kecakapan kurang berarti jika tidak dibarengi dengan moral kerja
yang baik yang akan menunjang dalam mewujudkan tujuan. Keberhasilan
pencapaian suatu tujuan organisasi tentunya tidak hanya ditentukan oleh besarnya
dana yang dimiliki, teknologi yang digunakan ataupun sarana dan prasarana, akan
tetapi ada hal yang paling menentukan dalam penyatuan faktor-faktor yang ada
dalam perusahaan tersebut yaitu faktor sumber daya manusia. Faktor inilah yang
menggerakan seluruh faktor-faktor yang dimiliki organisasi dalam rangka proses
pencapaian tujuan.

Faktor pegawai berperan penting dalam melaksanakan proses pencapaian tujuan
organisasi, kualitas pegawai baik secara individu maupun sebagai team kerja dalam
perusahaan. Berdasarkan Peraturan Kepegawaian Universitas Serang Raya yang
dimaksud dengan Pegawai adalah setiap orang yang terikat secara formal atau yang
secara administratif terdaftar sebagai pegawai yang diangkat dan diberhentikan oleh
Yayasan, yang ditempatkan di Yayasan atau Universitas, dan diserahi tugas baik
sebagai tenaga edukatif maupun tenaga non edukatif. Pegawai edukatif yang
selanjutnya dalam tesis ini disebut Dosen adalah pegawai yang diberi tugas sebagai
tenaga fungsional yang bertanggung- jawab terhadap pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian, serta pengabdian
kepada masyarakat sesuai dengan bidang ilmunya. Pegawai non edukatif yang
selanjutnya dalam tesis ini disebut pegawai adalah pegawai yang ditempatkan
sebagai tenaga penunjang pelaksanaan kegiatan akademik dan di luar kegiatan

akademis.
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Hal ini pula yang terjadi di Universitas Serang Raya pada sistem pemilihan
pegawai penerima reward masih dilakukan dengan sistem manual sehingga hal inilah
yang menjadi dasar penelitian. Penelitian yang dilakukan adalah membuat sistem
pendukung keputusan berupa sistem informasi yang dapat memberikan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan pemilihan pegawai penerima reward. Metode yang
digunakan untuk menangani permasalahan ini, adalah TOPSIS (Technique for Order
Performance by Similarity to Ideal Solution). Bahasa pemrograman yang digunakan
adalah PHP dan database MySQL.

Kemampuan pengambilan keputusan yang cepat dan cermat menjadi kunci
keberhasilan dalam persaingan global dan untuk mengambil sebuah keputusan tentu
diperlukan analisis dan perhitungan yang matang, tergantung dengan sedikit
banyaknya kriteria yang mempengaruhi permasalahan yang membutuhkan suatu
keputusan, oleh karena itu dibutuhkan sistem yang berbasis komputer yang dapat
digunakan untuk menentukan pegawai penerima reward.

Tujuan dibuatnya penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Tercapainya objektivitas hasil keputusan sistem pemilihan pegawai dengan
kriteria yang digunakan dalam penentuan pegawai penerima reward terdiri dari
dua Klasifikasi yaitu : dosen berdasarkan kriteria : masa kerja, nilai Daftar
Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3), nilai prosentase kehadiran, nilai
prosentase kehadiran mengajar, jabatan fungsional, nilai penelitian, nilai
pengabdian, nilai kuesioner, status kepegawaian, SP/sanksi dan pegawai
berdasarkan kriteria : masa kerja, nilai Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan
(DP3), nilai prosentase kehadiran, status kepegawaian, SP/sanksi untuk
mendapatkan reward di Universitas Serang Raya.

2. Dapat memberikan alternatife terbaik dalam sistem pengambilan keputusan
pemilihan pegawai penerima reward di Universitas Serang Raya dengan
menggunakan metode TOPSIS (Technique for Order Performance by Similarity
to ldeal Solution).

3. Digunakannya sistem  pendukung keputusan sebagai alat untuk
memilih  pegawai penerima reward sehingga Rektor dapat melakukan

pengambilan keputusan berdasarkan rekomendasi sistem yang dibuat.
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TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Luthans (2000) menggarisbawahi dua jenis penghargaan yaitu yang
berupa finansial (ekstrinsik) dan yang berupa non-finansial (intrinsik) dan keduanya
dapat secara positif mempengaruhi peningkatan kinerja pegawai. Penghargaan
finansial artinya pemberian terkait pada Kinerja, yang antara lain berupa: bonus,
promosi jabatan, komisi, tips, pemberian dan hadiah, dan lain-lain. Penghargaan Non
finansial tidaklah berupa uang melainkan berupa pengakuan masyarakat, pujian, dan
lain-lain. Penghargaan ini dapat meningkatkan kinerja mereka dan memberikan tanda
untuk mereka apakah sudah bertindak baik atau buruk (Sarvadi, 2010)

Thomas (2009) juga menjelaskan bahwa penghargaan ekstrinsik menjadi
berkurang nilainya sementara motivasi lebih terdorong/menguat karena disebabkan
oleh penghargaan intrinsik. Di saat yang sama, menurut Hasaan Fazal (2011),
penghargaan intrinsik sebenarnya memenuhi faktor intrinsik pegawai atau motivasi
dan berhasil memotivasi dirinya. Penghargaan sudah dianggap sebagai instrumen
penting yang berkaitan dengan kinerja pegawai dan pegawai yang mendapat
penghargaan dengan baik merasa dirinya dihargai oleh perusahaan dimana dia
bekerja (Sajuyigbe, et al., 2013). Menurut Sinclair (2005), kekuatan memotivasi
misalnya berupa pemberian uang terbukti mampu menarik perhatian pegawai dapat
memotivasi dan mempertahankannya sehingga mencapai kinerja yang lebih baik.

SDLC memiliki beberapa model dalam penerapan tahapan prosesnya. Salah
satunya adalah metode SDLC waterfall (air terjun). Secara umum tahapan pada
model waterfall (Menurut lan Sommerville) requirement definition, system and
software design, implementation and unit testing, integration and system testing,

operation and maintenance, sesuai gambar berikut ini :

Requiremants
definition —l

\ System and
software design | §

Irmplementation
and unit testing _J,

Integration and

systemtesting [ ]

T Operation and
maintenance

Gambar 1. tahapan pada model waterfall
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TOPSIS adalah salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria yang

pertama kali diperkenalkan oleh Yoon dan Hwang (1981). TOPSIS bertujuan untuk

menentukan solusi ideal positif dan solusi ideal negative. Solusi ideal positif

memaksimalkan kriteria manfaat dan minimal kan kriteria biaya, sedangkan solusi

ideal negative memaksimalkan kriteria biaya dan meminimalkan kriteria manfaat.

Dalam metode TOPSIS, alternatif yang optimal adalah yang paling dekat dengan

solusi ideal positif dan paling jauh dari solusi ideal negatif. Velasquez dan Hester

(2013) mengamati kelebihan dan kekurangan dari metode TOPSIS, serta wilayah

penggunaan aplikasi dengan menggunakan TOPSIS, dalam tabel berikut :

Tabel 1

Kelebihan, kekurangan dan Wilayah Penggunaan Aplikasi
dengan metode TOPSIS

Kelebihan Kekurangan Wilayah Penggunaan aplikasi
Memiliki  proses | Penggunaan jarak euclidean | Manajemen  persediaan  dan
yang  sederhana, | pada TOPSIS tidak | logistik, teknik, sistem
mudah digunakan | mempertimbangkan manufaktur, bisnis dan
dan diprogram. | korelasi  attribute,  sulit [ pemasaran, lingkungan,
jumlah langkah | untuk bobt dan menjaga [ manajemen sumber daya
tetap sama tidak | konsistensi penilaian manusia dan manajemen sumber
tergantung dari daya air
jumlah attribute

Berikut adalah langkah-langkah metode TOPSIS secara lengkap :

1. Mendefinisikan permasalahan yang akan diselesaikan dengan metode TOPSIS.

2. Membuat matriks keputusan sesuai dengan permasalahan yang akan dipecahkan

dengan ketentuan sebagai berikut :

x11 x12..
D= x_2_ll x_%Z.
xml xm?2..

xln
x_2_.n.

xmn

3. Kemudian lakukan normalisasi matriks dengan persamaan
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Dimana rij merupakan matriks hasil normalisasi dari matriks dasar
permasalahannya, dengan i = 1,2,3,...m, dan j = 1,2,3 ... n. Sedangkan Xij
merupakan matriks dasar yang akan dinormalisasikan. Untuk setiap i
menunjukkan baris dari matriks, dan untuk setiap j menunjukkan kolom dari
setiap matriks.

Lakukan normalisasi matrik rij menggunakan rating bobot sehingga diperoleh
matrik rating bobot ternormalisasi, persamaan yang digunakan adalah sebagai
berikut :

Vi S Widij e 3)

dimana yj; adalah matriks rating terbobot, wi adalah bobot rating ke i, dan rj
adalah matriks hasil normalisasi pada langkah ke dua. Untuk i = 1,2,..., m, dan j
= 1,2, .., n. Dalam hal ini, bobot rating harus ditentukan berdasarkan jumlah
variabel keputusan yang sedang diselesaikan.

Tentukan solusi ideal positif (A*) dan solusi ideal negatif (A") berdasarkan nilai
matriks rating terbobot pada langkah ke-3. Berikut persamaan yang digunakan

untuk mencari nilai solusi ideal positif dan nilai solusi ideal negative

AT =, y) e V)

A" =, Y2, Vn) 5)

Dengan ketentuan :

N max y;; :Jika jadalah atribut keuntungan
Yi = { min y;; : Jika j adalah atribut biaya

_ max y;; :Jika jadalah atribut biaya
Yi = { min y;; : Jika j adalah atribut keuntungan

Tentukan jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal positif
dan solusi ideal negatifnya. Untuk menentukan jarak antara nilai terbobot setiap

alternatif terhadap solusi ideal positif , digunakan persamaan sebagai berikut :

D/ = \/E?=l(yi+ — ;)
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Sedang untuk menghitung jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap

solusi ideal negatif , digunakan persamaan berikut :

D; = \/E;Ll(yij - Ys_)Q

Langkah terakhir adalah menghitung nilai preferensi untuk setiap alternatif

dengan persamaan :

Metode TOPSIS banyak digunakan untuk menyelesaikan pengambilan
keputusan secara praktis. Hal ini disebabkan konsepnya sederhana dan mudah
dipahami, komputasinya efisien, dan memiliki kemampuan mengukur Kinerja

relatif dari alternatif-alternatif keputusan.

METODOLOGI PENELITIAN
Perhitungan Perhitungan Metode TOPSIS untuk Dosen

Langkah P

ertama : Mendefinisikan Permasalahan

Alternatif terhadap kriteria

Kriteria
Alternatif Nilai Absensi ol Jabatan Status
Alternatil - yfasaKerja  NikiDP3 Kehadivan | Absensi  poo ot Kuisioner  Penclitian  Pengabdian ot SP/Sanksi
y ©2) Mengajar 2 ©8 ©7 8 Peg (€10)
©3) &)
(=)
1 Tahun B A B Lektor c B B Kontrak  Tidak Pemah
1 Tahun c c c Asisten Ahli D B B CPTY SP1
5 Tahun B A B Asisten AHfi B c B CPTY  Tidak Pemah
. 5 Tahun c c € Lektor c c c PTY  Pembinaan
Pegawai § 10 Tahun D c € Lektor B B B PTY _ TidakPemah
Bobot Penilaian Kriteria
Bobot Keterangan
L Tidak Penting
2 Tidak Terlatu Penting
Cukup Penting
4 Penting
3 Sangat Penting
Membuat set rules
Nilai Ab: i
MasaKerja Lt Ahsenst . Penelitian . SP/ Sanksi
o Skor Mengajar Skor © Skor €10
¢ ©0 ‘
1Thn I <59(D) 1 <39(D) 1 P2 I
>1Tha. 2 60-73(C) 2 80-75(C) 2 sP1 2
5Thn 3 76-89(B) 3 76-89(B) 3 Pembinaan 3
>5 Thn. 4 90-100(A 4 90-100(A 4 Tidak Pemah 4
S Jabatan. .
X'l(:;P)H Skor Fungsional  Skor P'"(gg:f'“ Skor
° (cs)
<39(D) I “Asisten ARL 1 <39(D) 1
§0-75(C) 2 Lektor 2 60-75(C) 2
76-89(B) 3 Lektor Kepala 3 76-89(B) 3
90-100(A 4 Guru Besar 4 90-100(A 4
Nilai
Absensi Kuisioner Status
e Skor o Skor K.P.(gcm;;aam Skor
()
<39(D) I <59(D) 1 PTY T
§0-75(C) 2 60-73(C) 2 CPTY 3
76-89(B) 3 76-89(B) 3 Kontrak 2
920-100(A) 4 20-100(A) 4 Training 1
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Langkah Kedua : Matrik keputusan sesuai dengan

(kualifikasi alternatif terhadap krieria)

" Kriteria
Alternadif 1 a c3 [ [ [ 7 8 € €1
Pegawai 1 1 3 4 3 2 2 3 3 2 4
Pegawai 2 1 2 2 2 1 1 3 3 3 2
Pegawai 3 3 3 4 1 i 3 2 3 3 4
Pegawai 4 3 2 2 2 2 2 2 2 4 3
Pegawai s 4 | 2 2 2 3 3 3 4 4
Langkah Ketiga -
) Krtteria
Alternadif a a =) ct cs [ [ c8 ) c1o
Pegaval 016667 037733 [CE X TS 033 03ER0 03009 043 0207 01D
Pegawai 2 0.16667 038490 030151 036515 026726 0.50709 047434 0.40825 025607
Pegawai3 050000 057735 060302 03|06 0473 04083 OIS
Pegawai 4 0.50000 038490 030151 038490 0.33806 031623 0.54433 038411
Pegawai 5 0.66667 0.18245 030151 057735 0.50709 047434 0.54433 051215
Bobot .
Kritert
Kriteria e
4 MasaKega(Cl)
4 NumDPI(C)
;  XluAbsesiKehadin
(€3
3 Nilai Absensi Mengajar (C4)
5 Iabatan Fungsional (C5)
2 Kuisioner(C6)
3 Penclitian(C7)
3 Pengabdian (C8)
4 StatusKepegawaian (C9)
5 SP/Sanksi(C10)
Langkah Keempat : Matrik ternormalisasi terhobot
) Kriteria
Altermatif ——27 (& a 4 cs 3 [ cs o 10
Pegavai l 066667 230940 18007 16817 26160 07690 5 14302 10866 236074
Pegawai2 086667 133960 090453 109545 13631 03890 14502 1em 12803
Pegavai3 200000 230940 L8007 164317 1361 1170 14502 1e 236074
Pegavai4 200000 133960 09045 109343 26761 076980  L01419 09468 21 192033
Pegavai i 266661 076980 090453 109543 26761 L0 LD8 1450 256074

Langkah Kelima : Menentukan Solusi

Solusiideal Nilai ideal
positif positif
Ti+ 2.66667
T2+ 230940
T3+ 1.80907
Ya+ 1.64317
Y5+ 267261
Y6+ 1.15470
Y7+ 1.52128
T8+ 1.42302
Yo+ 217732
Ti+ 256074

Solusi ideal
negatif

Nilai ideal

negatif

¥1-

066667
0.76980
020453
1.00345
1.33631
038490
1.0141%
0.04868
1.08366
128037

eal positif dan solusi ideal negatif
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Langkah KEeenam : Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal positif dan ideal negatif

Jarak
Terbobot Nilai Jarak
Solusi ideal Terhobot

positif
D1+ 2.30940
D2+ 3.16618
D3+ 1.66841
Dd+ 1.78733
D5+ 1.86777
Jarak

Terbohot Nilai Jarak
Solusi ideal Terbohot

negatif
D1- 2.74662
D2- 1.17091
D3- 2.83158
D4- 242884
D3- 311207

Langkah Ketujuh : Nilai Preferensi

. Nilai . .
Alternatif . Rangking Alternatif
Preverensi
Vi 0.54324 4 Pegawai 1
026008 3 Pegawai 2
0.62027 1 Pegawai 3
0.57603 3 Pegawai 4
V3 0.62493 2 Pegawai 3
Perhitungan Metode TOPSIS Untuk Pegawai
Langkah Pertama : Mendefinisikan Permasalahan
Alternatif terhadap kriteria
Kriteria
Alternatif S -
_ S - Nilai Absensi Status -
Masa Kerja (C1) Nilai DP3(C2) Kehadiran (C3) Kepegawaian (C4) SP/ Sanksi (C5)
Pegawai 1 1 Tahun B A Kontrak Tidak Permnah
Pegawai 2 1 Tahun (% (% CPTY 5P1
Pegawai 3 3 Tahun B A CPTY Tidak Permnah
Pegawai 4 3 Tahun [ [ PTY Pembinaan
Pegawai J 10 Tahun D C PTY Tidak Pemnah
Bobot Penilaian Kriteria
Bobot Keterangan I
1 Tidak Penting
2 Tidak Terlalu Penting
3 Culup Penting
4 Penting
b1 Sangat Penting
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Membuat set rules

Status

Masa Kerja (C1) Skor Kepegawaian (C4) Skor
1 Thn 1 PTY 4
>1Thn. 2 CPTY 3
3 Thn 3 Kontrak 2
> 5 Thn. 4 Training 1
Nilai DP3 (C2) Skor 5P/ Sanksi (C5) Skor
<39(D) 1 SP2 1
60-75(C) 2 gP1 2
76-89(B) 3 Pembinaan 3
20-100(A) 4 Tidak Pernah 4
Nilai Absensi
Kehadiran (C3) Skor
<39(D) 1
60-75(C) 2
76-89(B) 3
20-100(A) 4
Langkah Kedua : Matrik kep sesuai dengan per than (kualifikasi alternatif terhadap kriteria)
Alternatif Kriteria
) C1 2 c2 C4
Pegawai 1 1 3 4 2 4
Pegawai 2 1 2 2 3 2
Pegawai 3 3 3 4 3 4
Pegawai 4 3 2 2 4 3
Pegawai § 4 1 2 4 4
Langkah Ketiga : M matrik
N Kriteria
3 C1 c3 C4
Pegawai 1 0.16667 0.60302 027217 051215
Pegawai 2 0.16667 0.30151 040823 025607
Pegawai 3 0.50000 0.60302 040823 051213
Pegawai 4 0.30000 0.30151 0.54433 038411
Pegawai 3 0.66667 030151 0.54433 051215
Bobot Kriteria Kriteria
4 Cl1
4 c2
3 C3
4 c4
3 C3
Langkah keempat : Matrik
A Kriteria
c3
Pegawai 1 0.66667 1.80007 1.08366 6074
Pegawai 2 0.66667 0.90433 1.63200 8037
Pegawai 3 2.00000 1.80007 163299 6074
Pegawai 4 2.00000 0.00453 217732 02053
Pegawai 3 2.66667 0.90433 217732 36074

Langkah Kelima : Menentukan Solusi ideal positif dan solusi ideal negatif

Solusi ideal
positif

Nilai ideal positif

YI+
Y2+
T3+
T4+

Y5+

2.66667
230040
1.80007
217732

2356074

Solusi ideal
negatif

Nilai ideal negatif

@ e e
Peond

-
o
;

0.66667
0.76280
0.90433
1.08366
1.28037
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Langkah Keenam : Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal positif dan ideal negatif

J’S':l]; ;I'ieir::l;nt Nilai Jarak
" Terbobot
positif
DI+ 227710
D2+ 271043
D3+ 0.86066
D4+ 1.50501
D3+ 1.78563
Jarak Terbobot
st ot Nilai Jarak
. Terhabot
negatif
DI- 219725
D2- 0.04281
D3- 262716
Di- 1.99133
Ds- 261238

Langkah Ketujuh : Nilai Preferensi

Alternatif Nilai Preverensi Rangking Alternatif
Vi 049108 4 Pegawai 1
V2 025808 3 Pegawai 2
V3 0.75324 1 Pegawai 3
Vi 0.56955 3 Pegawai 4
V3 0.59399 2 Pegawai 3

HASIL DAN PEMBAHASAN

n6i6WE39g9) o1id
syefl gns192 estiziovinl)

smemezU

Blry 2027210110
Unlversitas Serang Raya

Gambar 3. Form Utama
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SPRPEMILHAN IPEGAWAT PENERIMAREWARD:

Biro Kepegawaian Universitas Serang Raya

Rules | Topsis ¥

Nams lenisKelamin  StatusKepegmwoian  jablung  Masa Kerja [tshun) e
i osmm oM Lakddai v p— i ® 0
2 313231 a3 Laki-daki Ty sisten AR 5 2 0
3 Mz As Peempun o1 Lektor s 2 o
. A Laki-daki Ventrak Lakiar 1 2 0

‘Conyright © 2018- 2019 By Rohnewat

Gambar 4. Kelola Data Dosen

SPRREMILIHAN PEGAWAIIPENERIMAREWARD

Biro Kepayawaian Universitas Szeang fays

Homs | Dowsn v | Pagewsi v | Rubss | Topa =

Status Kepsgawaian  Maas Kerjafrahun]  Aetion
1 2343442 pegawald@  Persmpuan oy 1 ® 0
2 24763647 PegawsiA  Lakiaki Kontrak 1 o o

Capyright © 2018 - 2019 By Rohmavat

Gambar 5. Kelola Data Pegawai

SPKPEMILIHAN PEGAWAIPENERIMATREWARD

Bira Kepegavaian Universitas Serang Raya
Wome | Dosen® | Pegwwsi+ | Russ | Topss «
Bata D

Data Milai Bosen

[

¥
{Tabun)
23040323 AL 1 Lektor Kontrak A B B B c Tidak
Pemah
aan a2 1 e e c < ® 8 o sP1
haisten Tidak
wan M s e ] A & c a & e
a34387 A s Lektor PTY c < < c © Pembinaan

SPKPEMILIHAN PEGAWAIIPENERIMA REWARD!

Bire i, vy srang Haya

Home sen v . Topsis + | Logeut

LRy —

Periode  Action

Pegawai Tidak
1 menassenr ” Kortssk A 8 o, wmos @

Capyright © 2018 - 2019 By Rohmawati

Gambar 7. Kelola Data Nilai Pegawai

SPKPEMILIHAN PEGAWAIPENERIMAREWARD!

Biro Kepagawsian Universitas Szeng fays

Home | Dosen ™ | Pegawai ™ | Rules | Topsis v

Komputasi TOPSIS

Filh Periods peniiaisn| 20702013 VJ

Copyright © 2018 - 2019 By Rohmawat!

Gambar 8. Periode Tahun Penilaian
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SPESPEMIINIIANIPEGAWATIPENERIIVIASREWARD

Biro Kepagawaian Univarsitas S2rang Raya

Rules Topsis ¥

Rules
Table 1. Nilai Bobot
Bobot Keterangan
1 Tidak Penting

Kurang Penting

2
3 Penting
4 Cukup Penting
5

Sangat Penting

Gambar 9. Tabel Nilai Bobot

Table 2. Bobot Kriteria

NO Nama Kriteria Bobot Kepentingan Type
1 Masa Kerja 4 Benefit
2 DP3 4 Benefit
3 Absensi 3 Benefit
4 Absensi Mengajar 3 Benefit
5 Jabfung 5 Benefit
6 Penelitian 3 Benefit
7 pengabdian 3 Benefit
8 Kuisioner 2 Benefit
9 Status Kepegwaian 4 Benefit
10 Sanksi 5 Benefit

Copyright © 2018 - 2019 By Rohmawati

Gambar 10. Tabel Nilai Bobot Kriteria

Komputasi TOPSIS

Pl Peroda pailalan| 20182015 I

Table 1. Data Dosen

nan Az 1 i ad c c E 8 o £ >
szan a3 s pesten Ty a il c 8 8 Tk >
Abl Pernat
pERT an s Lektor 1Y c c c c < Fembinaan
Tidak
2aa0323 AL 1 Lektor Kontrak A 8 1 8 € >
Fomah
Detsd Pembbotan Alematit
Datad Matlks Normalisasi
Detad Hormalisasi tarbobon

et Pt Sl 09 + 6 skl |

Gambar 11. Komputasi TOPSIS Dosen (Data Dosen)

Table 2. Matrik bobot

Masa Absansi " Jabatan Kuisioner  Penalitisn  Pangabdian Status Sanksi

= Dpbtc) (ca) B ngsionalicS) (c8) =3} (ca) — ]
A2 1 2 2 2 1 1 3 3 4 2
a3 3 3 2 3 1 3 2 3 3 !
A 3 2 2 2 2 2 2 2 4 3
Al 1 3 4 3 2 2 3 3 2 a

T

Detail Perhitungan Solusi ideal + dan salusi ideal -

Praferensi dan Ranking
Gambar 12. Komputasi TOPSIS Dosen (Pembobotan Alternatif)
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Detail Matriks Normalisa:

2. Membuat Matriks Ternormalisasi

Table 3. Matrik Ternormalisasi

Nam, Absen Mengajar

e Masa Kerja (C1) DP3 (2) Absensi (€3} < Jabfung (C5) Kuisioner (CE)
A2 0.22360679774398 0. 0. 242 0 2418 0.31622776601684  0.17149858514251 O
A3 0.67082039324994  0.46291004988628  (.53452248382485  0.46291004988628  0316227766016B4  0.51448575542753 O
Al 0.67082039324994  0.30860669992418  (.26726124191242  0.30860669992418  0.63245553203368  0.34298717028502 O
A1 0.22360679774998  0.46291004988628  0.53452248332485  0.46291004983628  0.3245553203368  0.34299717028502

Detail Normalisasi terbobot

Detail Perilungan Solusi ideal + dan solusi ide

Preferensi dan Ranking

Gambar 13. Komputasi TOPSIS Dosen (Matrik Normalisasi)

Detad Narmaiizasi terbabot

3. Membuat Matriks Temormalisasi terbabot

Tabel 4. Matrik Ternormalisasi Terbobot

Nams Mass Kerjs [€1) pPE(c2) Absensi [C3) "““"‘m - 1sbung [C5) Kuisioner [C6)
A2 0842715080807 1 08017 o 15511388300842  0.34200717028502 13
A3 26315729907 1ESISA01905851  156035674514745  L3BS7301496SEE  1SS1138EI00842  LOZESOISIONSSL 0.
a2 1 08017 o 3162277660182 DEBSO043A0STOON 0.0
Al 083242715030907  1ES16401905851  16035674514745  L38S7301496SEE  3.16227766016B3  D.6SSOD43MDSTOON 13

Max  26832815729997  1B516401995451 6035674514

13857301496588  3.1622776601684
M 0.89442719099992  12344267996967  0.80178372573727

2582009977255  1.5811388300842

34299717028502

Detad Perhitungan Selusi ideal + dan sohus

Preferensi dan Ranking

Gambar 14. Komputasi TOPSIS Dosen (Normalisasi Terbobot)

4. Menhitung Solusi idesl Positif (D7) dan Solus! Ideal Negatif(D')
32+0. X

hasil AL+ = 3.007993972016
0+0 +040+0+040. .19148936170213+1
hasil Al- = 1.3520345033356
preferensi =

+0+
hasil A2+ = 1,7520962501647
3240
hasil A2- = 2.6636577582231
preferansi =

+0
hasil A3+ = 1.4735513016113
3. 540,

Table 5. Table Solusi Positif dan Solusi Negatif Tiap Alternatit
D" 3.2+0.38095238095238 + 0.64285714285714+0. 142,540, +0+0+0+1 9.04802;

Gambar 15. Komputasi TOPSIS Dosen (Perhitungan Solusi Ideal + dan
solusi ideal -)
Preferansi dan Ranking

5. Mencari Nilai Preferensi dan Ranking

Berdasarkan Rumus D"/ (D" +D7)

Nama Rank
A4 0.65241196203015 1
A3 0.6032169711364 2
Al 0.52735874959878 3
A2 0.3100976314671 4

Copyright © 2018 - 2019 By Rohmawati

Gambar 16. Komputasi TOPSIS Dosen (Preferensi dan Ranking)
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

Dalam perhitungan penentuan pegawai penerima reward di Universitas Serang
Raya menggunakan Kkriteria yang digunakan dalam penentuan tercapainya
objektivitas hasil keputusan sistem pemilihan pegawai dengan kriteria yang
digunakan dalam penentuan pegawai penerima reward terdiri dari dua klasifikasi
yaitu : dosen berdasarkan kriteria : masa kerja, nilai Daftar Penilaian
Pelaksanaan Pekerjaan (DP3), nilai prosentase kehadiran, nilai prosentase
kehadiran mengajar, jabatan fungsional, nilai penelitian, nilai pengabdian, nilai
kuesioner, status kepegawaian, SP/sanksi dan pegawai berdasarkan kriteria :
masa kerja, nilai Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3), nilai prosentase
kehadiran, status kepegawaian, SP/sanksi untuk mendapatkan reward di
Universitas Serang Raya

Dengan digunakannya sistem pendukung keputusan sebagai alat dalam
penentuan pegawai penerima reward dapat memberikan alternative terbaik di
Universitas Serang Raya dengan menggunakan metode TOPSIS (Technique for
Order Performance by Similarity to ldeal Solution) maka akan tercapai
objektivitas hasil keputusan sistem pemilihan pegawai dibandingkan dengan
sistem manual serta dapat menyajikan laporan yang dibutuhkan.

Digunakannya  sistem  pendukung keputusan sebagai alat  untuk
memilih  pegawai penerima reward sehingga Rektor dapat melakukan
pengambilan keputusan berdasarkan rekomendasi sistem yang dibuat.

Saran

1.

Penggunaan Metode TOPSIS (Technique for Order Performance by Similarity
to ldeal Solution) dapat diterapkan bukan hanya untuk menentukan pegawai
penerima reward saja tetapi dapat diterapkan untuk pemecahan masalah lainnya.
Kriteria dan Bobot yang digunakan dalam menentukan pegawai penerima
reward dapat dikembangkan untuk penyempurnaan pengembangan sistem.

Penggunaan metode Sistem Pendukung Keputusan dapat menggunakan metode
lainnya sehingga dapat dijadikan perbandingan nilai dan rangking yang

dihasilkan untuk pengembangan sistem.
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